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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menegnai 

alat peraga LIBARU untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 

21 Teluk Menyurai sebagai berikut: 

1. Pengembangan alat peraga Lingkaran Bangun Ruang (LIBARU) 

untuk pembelajaran matematika di sekolah dasar dilakukan 

melalui tahapan sistematis berdasarkan model pengembangan yang 

relevan, seperti model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Pada tahap analisis, dilakukan 

identifikasi kebutuhan siswa dan kesulitan dalam memahami 

konsep bangun ruang. Tahap perancangan menghasilkan desain 

alat peraga berbasis visual dan manipulatif yang disesuaikan 

dengan karakteristik kognitif siswa SD. Selanjutnya, tahap 

pengembangan melibatkan pembuatan perancangan alat peraga 
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untuk menguji keefektifan, fungsi, dan penerimaannya oleh siswa 

sehingga menghasilkan alat peraga LIBARU, yang kemudian 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa LIBARU mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang 

secara signifikan, ditandai dengan peningkatan hasil belajar dan 

respons positif siswa terhadap media pembelajaran yang 

digunakan. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa alat peraga ini 

layak digunakan di kelas dan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. 

2. Kelayakan alat peraga LIBARU Pembelajaran Matematika Di SD 

Negeri 21 Teluk Menyurai Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa yang di validasi oleh tiga validator memperoleh nilai rata-

rata presentase 89,3% dengan kriteria sangat layak. 
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3. Respon siswa berdasarkan angket respon di kelas v SD Negeri 21 

Teluk Menyurai memperoleh rata-rata persennya dengan nilai 

93,33% dengan kategori respon positif. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 

dalam pembelajaran matematika secara signifikan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui 

perbandingan skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Rata-rata skor N-gain pada kelas eksperimen mencapai 

0,6794 atau 67,94% dengan kategori “cukup efektif,” sedangkan 

kelas kontrol hanya mencapai 0,3047 atau 30,47% dengan kategori 

“tidak efektif.” Hal ini mengindikasikan bahwa alat peraga 

berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman konsep secara 

lebih konkret dan visual, serta mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa, atensi, retensi, dan penguasaan materi pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan alat peraga merupakan strategi 
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pembelajaran yang relevan dan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya pada materi bangun ruang. 

B. KETERBATASAN PRODUK 

Keterbatasan pada alat peraga LIBARU, yaitu: 1) membutuhkan 

waktu yang lama karena harus diputar satu-persatu, 2) penyampaian materi 

yang terbatas untuk siswa kelas V sekolah dasar disajikan visual dan 

singkat. 

C. IMPLIKASI 

Implikasi atau dampak dari pengembangan alat peraga LIBARU, 

berdasarkan hasil belajar siswa uji coba kelas kontrol dengan analisis N-

gain skor dengan jumlah 0,3047 dengan klasifikasi sedang. Sedangkan 

hasil belajar siswa uji coba kelas eksperimen dengan analisis mendapatkan 

hasil rata-rata N-gain skor 0,6794 dengan kategori sedang dan jika 

dipersenkan memperoleh N-gain dengan jumlah 67,94% dengan tafsiran 

cukup efektif. Penelitian alat peraga LIBARU dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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D. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat mengaplikasikan media pembelajaran yang 

tellah dikembangkan untuk membantu dalam penyampaian materi 

bangun ruang, sehingga memberikan pemahaman pada siswa 

dengan mudah dan menarik. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat menggunakan dan memanfaat alat peraga 

LIBARU untuk belajar serta bertanggung jawab dan mengikuti 

aturan yang berlaku.   

3. Bagi peneliti Lain 

Alat peraga LIBARU yang dikembangkan ini perlu 

penelitian lanjutan dari mahasiswa maupun guru yang kompeten 
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dalam melakukan penelitian supaya alat peraga lebih 

memperdalam terhadap media dan materi pembelajaran. 
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